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ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of ownership structure on the
performance of the environment. Ownership structure used in this study is
managerial ownership, ingtitutional ownership, foreign ownership and public
ownership. Environmental performance assessed using PROPER issued by the
Ministry of Environment.

The analytical method used is the ordinal regression using SPSS. The
method of selecting samples using purposive sampling in companies that are
listed in PROPER and Indonesia Stock Exchange in 2010-2012. The structure of
managerial ownership, institutional ownership and public ownership is measured
from the percentage shareholding companies while foreign ownership is
measured by a dummy variable.

The results showed that foreign ownership variables significantly
influence environmental performance. Variable managerial ownership,
institutional ownership and public ownership does not have a significant influence
on the performance of the environment.

Keywords:  environmental performance, ownership structure, PROPER



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh struktur kepemilikan
terhadap kinerja lingkungan. Struktur kepemilikan yang dipakai dalam penelitian
ini adalah kepemilikan manajerial, kepemilikan institusi, kepemilikan asing dan
kepemilikan publik. Kinerja lingkungan dinilai dengan menggunakan peringkat
PROPER yang diterbitkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup.

Metode andlisis yang digunakan adalah regresi ordina dengan
menggunakan program SPSS. Metode pemilihan sampel menggunakan purposive
sampling pada perusahaan yang terdaftar dalam PROPER dan BEI pada tahun
2010-2012. Struktur kepemilikan mangerial, kepemilikan instituss dan
kepemilikan publik diukur dari persentase kepemilikan saham perusahaan
sedangkan kepemilikan asing diukur dengan variabel dummy.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepemilikan asing
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja lingkungan. Variabel kepemilikan
mangjerial, kepemilikan institusi dan kepemilikan publik tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja lingkungan.

Katakunci:  kinerjalingkungan, struktur kepemilikan, PROPER
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kinerja lingkungan merupakan isu yang sekarang sedang berkembang.
Perusahaan pada saat ini tidak lagi memfokuskan pada kinerja keuangan yaitu
bentuk profit. Namun, seiring berjalannya waktu ada perubahan paradigma bisnis
dari 1P (Profit) menjadi 3P (Profit, People, Planet). People artinya; sebuah bisnis
harus bertanggung jawab untuk memgukan dan mensegjahterakan masyarakat
sosial serta seluruh stakeholdernya. Profit artinya; perusahaan tidak boleh hanya
memiliki keuntungan bagi organisasinya sagja, tetapi harus dapat memberikan
kemaguan ekonomi bagi para stakeholdernya. Sedangkan Planet artinya;
Perusahaan harus dapat menggunakan sumber daya aam dengan sangat
bertanggung jawab dan menjaga keadaan lingkungan serta memperkecil jumlah
limbah produksi. (Sedyono, 2006).

Perusahaan telah menyadari bahwa tanggung jawabnya bukan lagi sekedar
kegiatan ekonomi untuk menciptakan profit demi kelangsungan bisnisnya,
melainkan juga tanggung jawab sosia dan lingkungan. Dasar pemikirannya,
menggantungkan semata-mata pada kesehatan financial tidak akan menjamin
perusahaan bisa tumbuh secara berkelanjutan (Wibisono, 2007).

Kegiatan perusahaan dalam menghasilkan laba dan memenuhi kebutuhan
masyarakat secara otomatis menimbulkan konsekuensi pada lingkungan hidup di

sekitarnya. Pencemaran lingkungan yang tidak jarang dilakukan oleh perusahaan



saat ini dapat menimbulkan kerugian bagi masyarakat, lingkungan hidup
dan juga keberlanjutan usaha dari perusahaan itu sendiri (Yuliusman, 2008).
Perusahaan seringkali mengabaikan kaitan antara lingkungan dan kegiatan
perusahaan walaupun sudah ada peraturan yang mengatur tentang dampak
kegiatan usaha terhadap lingkungan.

Perusahaan perlu membangun citra dan kepedulian masyarakat terhadap
kinerja mereka. Perusshaan perlu membuktikan apa yang dilakukan oleh
perusahaan dan pencapaiannya terbukti nyata memberi nilai tambah bagi
masyarakat. Masyarakat secara tidak langsung akan memantau seberapa besar
kepedulian perusahaan terhadap lingkungan. Menurut Gray at al., (1987)
tumbuhnya kesadaran politik akan peran perusahaan di tengah masyarakat
melahirkan kritik karena perusahaan menciptakan masalah sosial, polusi, sumber
daya, limbah, mutu produk, tingkat keamanan produk, serta hak dan status tenaga
kerja. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk tidak memandang sebelah
mata kinerja lingkungan.

Kinerja lingkungan memiliki hubungan dengan kinerja keuangan. Hal ini
terlihat dalam penelitian Suratno dkk (2007) yang menemukan bahwa kinerja
lingkungan berpengaruh terhadap kinerja ekonomi. Dunn dan Sainty (2009) juga
menemukan adanya hubungan positif antara kinerja sosia perusahaan dengan
kinerja keuangan dan hutang. Menurut Pfleiger et a (dikutip oleh Jafar dan
Arifah, 2006) pelestarian lingkungan oleh perusahaan akan mendatangkan

keuntungan bagi perusahaan karena ketertarikan pemegang saham maupun



stakeholder memberikan dukungan pada perusahaan yang melakukan pengelolaan
lingkungan secara bertanggungjawab.

Pada periode 2012-2013, Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) bersama
institusi lingkungan hidup provinsi di seluruh Indonesia mengawas kinerja
pengelolaan lingkungan 1.812 perusahaan. Jumlah industri ini meningkat sebesar
38%, dimana pada periode sebelumnya berjumlah 1.317 perusahaan yang melipuiti
sektor manufaktur, pertambangan, energi dan migas, agroindustri serta sektor
kawasan dan jasa. Untuk mengimbangi peningkatan jumlah perusahaan pada
periode ini, kerjasama dekonsentras ditingkatkan menjadi 30 provinsi serta
diperkenalkan Mekanisme Penilaian Mandiri (MPM/Self Assesment). Kriteria
MPM adalah perusahaan yang telah mendapatkan peringkat biru tiga kali berturut-
turut atau mendapat peringkat hijau/emas pada periode sebelumnya (2011-2012).

Di Indonesia, kebijakan ekonomi makro terkait dengan pengelolaan
lingkungan dan konservas alam mulai dipikirkan oleh pemerintah. Adanya
undang-undang terbaru yaitu Undang-Undang No.32 tahun 2009 Tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, serta penerapannya di dalam
industri dengan peraturan pemerintah RI No.74 tahun 2001 Tentang Pengelolaan
Bahan Berbahaya dan Beracun menjadi bukti bahwa pemerintah peduli terhadap
pengelolaan lingkungan.

Dalam laporan hasil penelitian PROPER tahun 2011 dijelaskan tujuan
dibentuknya adalah mendorong ketaatan perusahaan terhadap peraturan
lingkungan hidup melalui program pengembangan masyarakat. Penilaian kinerja

berdasarkan PROPER menggunakan warna Emas (sangat baik) dengan skor 5



(lima), Hijau (baik sekali) dengan skor 4 (empat), Biru (baik) dengan skor 3 (tiga),
Merah (buruk) dengan skor 2 (dua), dan Hitam (sangat buruk) dengan skor 1(satu)
yang digunakan untuk menilai kualitas kinerja lingkungan sebuah perusahaan
yang mencakup seluruh provinsi di Indonesia

Terkait dengan masalah lingkungan, banyak peneliti yang menjadikan ini
sebagal topik dalam penelitiannya diantaranya penelitian Ardianingsih dan
Ardiyani (2010) yang menggunakan variabel kinerja perusahaan, kepemilikan
saham mangjerial, kepemilikan saham institusional, dividen payout, ROA dan
umur perusahaan. Kelemahan penelitian Ardiyani adalah bahwa sampel yang
dipakai hanya terbatas pada perusahaan manufaktur sehinggga kurang bisa dipakai
untuk melakukan generalisasi. Selain itu, hasil penelitian ini memiliki nilai square
yang sangat rendah.

Penelitian Fauzi dan Locke (2012) yang meneliti peran struktur dewan
dan pengaruh struktur kepemilikan pada kinerja perusahaan dalam perusahaan
yang terdaftar di Selandia Baru. Kelemahan penelitian ini adalah hanya mencakup
periode dari 2007 hingga 2011 dengan jumlah sampel 79 perusahaan yang
terdaftar dari Selandia Baru dengan itu validitas temuan ditafsirkan dalam
penelitian ini terbatas pada lingkup data dan kondisi ekonomi untuk periode data.

Penelitian lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Yesika (2013)
yang meneliti pengarun mekanisme corporate governance dan karakteristik
perusahaan terhadap kinerja lingkungan. Kelemahan dari penelitian ini adalah
penilaian hanya menggunakan satu indikator penilaian kinerja lingkungan yaitu

PROPER, data dan sampel penelitian sangat terbatas.



Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini mengacu pada penelitian yang
dilakukan oleh Ardianingsih dan Ardiyani (2010). Hasil dari penelitian
Ardianingsih dan Adiyani (2010) adalah bahwa berdasarkan hasil uji regresi
secara simultan menunjukkan bahwa semua variabel tidak berpengaruh secara
signifikan. Penelitian yang dilakukan penulis ini menguji kembali secara empiris
pengaruh struktur kepemilikan terhadap kinerja lingkungan.

Struktur kepemilikan merupakan suatu mekanisme untuk mengurangi
konflik antara managjemen dan pemegang saham (Faisal, 2005). Struktur
kepemilikan dipercaya memiliki kemampuan untuk mempengaruhi jalannya
perusahaan yang nantinya dapat mempengaruhi kinerja suatu perusahaan. Adapun
variabel struktur kepemilikan yang hendak diuji diantaranya, kepemilikan
manajerial, kepemilikan institusional, kepemilikan asing dan kepemilikan publik.

Kepemilikan mangjerial merupakan kepemilikan saham oleh manajemen
perusahaan yang diukur dengan persentase jumlah saham yang dimiliki oleh
mangjemen (Sujoko dan Soebiantoro, 2007). Menurut Mehran et al., (1992)
kepemilikan saham mangjeria adalah proporsi saham biasa yang dimiliki oleh
para mangjemen. Gunarsih (2004) menyatakan bahwa kepemilikan perusahaan
merupakan salah satu mekanisme yang dapat dipergunakan agar pengelola
melakukan aktivitas sesuai dengan kepentingan pemilik perusahaan.

Kepemilikan Institusional adalah kepemilikan saham oleh pemerintah,
institusi keuangan, institusi berbadan hukum, institusi luar negeri, dana perwalian
dan institus lainnya pada akhir tahun (Shien, et. al 2006). Salah satu faktor yang

dapat mempengaruhi kinerja perusahaan adalah kepemilikan institusional.



Kepemilikan saham oleh pihak asing adalah kepemilikan saham yang
dimiliki oleh pihak-pihak dari luar negeri baik individu maupun institusional. Lee
(2008) berpendapat bahwa kepemilikan asing dan kepemilikan institusional lebih
mampu mengendalikan kebijakan mangemen karena memiliki kemampuan dan
pengalaman yang baik di bidang keuangan dan bisnis.

Menurut Rosma (2007) kepemilikan publik menunjukkan besarnya
Private information yang harus dibagikan manger kepada publik. Private
information tersebut merupakan informasi internal yang semula hanya diketahui
oleh manajer,seperti standar yang dipakai dalam pengukuran kinerja perusahaan,
keberadaan perencanaan bonus, dan sebagainya

Penelitian ini berfokus pada kinerja lingkungan yang dinilai dari peringkat
PROPER. Penelitian ini menggunakan perusahaan yang terdaftar dalam Peringkat

Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER).

1.2 Rumusan M asalah

Penelitian terdahulu yang dilakukan Ardianingsih dan Ardiyani (2010)
menguji pengaruh struktur kepemilikan terhadap kinerja perusahaan yang
dikaitkan dengan karakteristik keuangan menggunakan dividen payout ratio,
return on asset dan umur perusahaan. Begitu juga dengan penelitian Fauzi dan
Locke (2012)yang menguji peran struktur dewan dan pengaruh struktur
kepemilikan pada kinerja perusahaan. Selama ini struktur kepemilikan dikaitkan
dengan kinerja keuangan. Tidak banyak riset yang mengkaitkan berbagai tipe

kepemilikan terhadap kinerja lingkungan. Sementara itu dapat dilihat bahwa



pengaruh berbagai tipe kepemilikan dipandang penting karena dapat diketahui

jenis kepemilikan seperti apa yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja

lingkungan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini bermaksud untuk

menjawab pertanyaan di bawah ini:

1

Apakah kepemilikan mangerial berpengarun terhadap kinerja
lingkungan?
Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja
lingkungan?
Apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap kinerjalingkungan?

Apakah kepemilikan publik berpengaruh terhadap kinerja lingkungan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1

Menganalisis dan memberikan bukti empiris tentang pengaruh
kepemilikan mangjerial terhadap kinerja lingkungan perusahaan
Menganalisis dan memberikan bukti empiris tentang pengaruh
kepemilikan institusional terhadap kinerja lingkungan perusahaan
Menganalisis dan memberikan bukti empiris tentang pengaruh
kepemilikan asing terhadap kinerja lingkungan perusahaan
Menganalisis dan memberikan bukti empiris tentang pengaruh

kepemilikan publik terhadap kinerja lingkungan perusahaan



1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diharapkan akan memberikan

manfaat sebagal berikut:

1. Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini akan dapat memberikan
pemahaman mengenai pengembangan ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan bidang akuntansi lingkungan.

2. Bagi pemerintah sebagai dasar penetapan berbagai kebijakan standar
pengel olaan lingkungan yang harus dipatuhi oleh perusahaan.

3. Bagi perusahaan, sebagai pertimbangan dalam pembuatan kebijakan

perusahaan untuk lebih meningkatkan kepeduliannya pada lingkungan.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab.
Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Beris pendahuluan yang berupa uraian latar belakang, perumusan
masal ah, tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan.
BAB Il TELAAH PUSTAKA
Beris telaah pustaka yang menguraikan teori-teori yang berkaitan dengan
penelitian ini dan beberapa penelitian terdahulu. Bab ini juga menjelaskan
kerangka pemikiran yang melandas hipotesis penelitian dan hubungan antar

variabel penelitian.



BAB |1l METODE PENELITIAN

Berisi metode penelitian yang menguraikan tentang variabel penelitian dan
definis operasionalnya, penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data serta metode analisis yang digunakan.
BAB IV HASIL & PEMBAHASAN

Berisi tentang hasil dan pembahasan. Dalam bab ini diuraikan tentang
deskripsi objek penelitian, analisis data dan pembahasan yang didasarkan atas
hasi| analisis data
BAB V PENUTUP

Beris kesmpulan dari hasil penelitian yang diperoleh dari pembahasan
sebelumnya. Dalam bab ini juga disebutkan tentang keterbatasan penelitian dan

saran-saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB ||

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu
2.1.1 Stakeholder Theory (Teori Stakeholder)

Teori Sakeholder adalah teori yang menjelaskan bahwa pada hakekatnya
yang memiliki kekuasaan dalam sebuah perusahaan adalah Stakeholder. Freeman
(1984) dalam Roberts (1992) mendefinisikan stakeholder seperti  sebuah
kelompok atau individual yang dapat memberi dampak atau terkena dampak oleh
hasil tujuan perusahaan. Yang termasuk dalam stakeholder yaitu stockholders,
creditors, employees, customers, suppliers, public interest groups, dan
govermental bodies (Roberts, 1992).

Stakeholder pada dasarnya dapat mengendalikan atau
memilikikemampuan untuk mempengaruhi pemakaian sumber-sumber ekonomi
yangdigunakan perusahaan. Oleh karena itu power stakeholder ditentukan
olehbesar kecilnya power yang dimiliki stakeholder atas sumber tersebut
(Ghozalidan Chariri, 2007). Power tersebut dapat berupa kemampuan
untukmembatasi pemakaian sumber ekonomi yang terbatas (modal dan
tenagakerja), akses terhadap media yang berpengaruh, kemampuan untuk
mengatur perusahaan, atau kemampuan untuk mempengaruhi konsums atas
barang danjasa yang dihasilkan perusahaan (Deegan, 2000). Oleh karena itu,
“ketika stakeholder mengendalikan sumber ekonomi yang penting bagi

perusahaan, maka perusahaan akan bereaksi dengan cara yang memuaskan

10
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keinginan stakeholder” (Ullman 1982, hal. 552 dalamGhozali dan Chariri, 2007).
Lebih lanjut Ullman (1985) mengatakan bahwa organisas akan memilih
stakeholder yang dipandang penting, dan mengambil tindakan yang dapat
menghasilkan hubungan harmonis antara perusahaan dengan stakeholdernya.

Atas dasar argumen di atas, teori stakeholder umumnya berkaitandengan
cara-cara yang digunakan perusahaan untuk memanagestakeholdernya (Gray, et
al., 1997 dalam Ghozali dan Chariri, 2007). Cara cara yang dilakukan perusahaan
untuk memanage stakeholdernya tergantungpada strategi yang diadopsi
perusahaan (Ullman, 1985 dalam Ghozali danChariri, 2007). Organisas dapat
mengadopsi strategi aktif atau pasif. Ullman(1985) dalam Ghozali dan Chariri
(2007) mengatakan bahwa strategi aktifadalah apabila perusahaan berusaha
mempengaruhi  hubungan organisasinyadengan stakeholder yang dipandang
berpengaruh/penting. Sedangkanperusahaan yang mengadopsi strategi pasif
cenderung tidak terus menerusmemonitor aktivitas stakeholder dan secara sengaja
tidak mencari strategioptimal untuk menarik perhatian stakeholder. Akibat dari
kurangnyaperhatian  terhadap  stakeholder adalah  rendahnya tingkat
pengungkapaninformasi sosial dan rendahnya kinerja sosial perusahaan.

Gray, Kouhy dan Adams (1994, p. 53) mengatakan bahwa kelangsungan
hidup perusahaan tergantung pada dukungan stakeholder dan dukungan tersebut
harus dicari sehingga aktivitas perusahaan adalah untuk mencari dukungan
tersebut. Makin powerful stakeholder, makin besar usaha perusahaan untuk
beradaptasi. Pengungkapan sosial dianggap sebagal bagian dari dialog antara

perusahaan dengan stakeholdernya.
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Terdapat beberapa aasan yang mendorong perusahaan perlu
memperhatikan kepentingan stakeholders, yaitu (Iryanie, 2009):

a Isu lingkungan melibatkan kepentingan berbagai kelompok dalam
masyarakat yang dapat mengganggu kualitas hidup mereka,

b. Daam era globalisasi telah mendorong produk-produk yang
diperdagangkan harus bersahabat dengan lingkungan,

c. Para investor dalam menanamkan modalnya cenderung untuk memilih
perusahaan yang memiliki dan mengembangkan kebijakan dan program
lingkungan.

d. LSM dan pencinta lingkungan makin voka dalam mengkritik perusahaan

yang kurang peduli terhadap lingkungan.

2.2 KinerjaLingkungan

Kinerja lingkungan adalah hasil dapat diukur dari sistem manaemen
lingkungan, yang terkaitdengan kontrol aspek-aspek lingkungannya. Pengkajian
kinerja lingkungan didasarkan pada kebijakanlingkungan, sasaran lingkungan dan
target lingkungan (ISO 14004, dari ISO 14001 oleh Sturm, 1998).Kinerja
lingkungan adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik
(green) (Suratno et al.,2006). Dengan demikian, Kinerja lingkungan merupakan
kinerja perusahaan yang berfokus pada kegiatan perusahaan dalam melestarikan
lingkungan dan mengurangi dampak lingkungan yang timbul akibat aktivitas

perusahaan.
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Perusahaan memberikan perhatian terhadap lingkungan sebagai wujud
tanggung jawab dan kepedulian perusahaan terhadap lingkungan.Perusahaan
bertanggung jawab terhadap berbagai pihak yang berkepentingan.Selama ini
perusahaan cenderung untuk mementingkan kepentingan investor, sedangkan
kepentingan pihak lain, seperti karyawan dan masyarakat diabaikan, dianggap
sebagal eksternalitas untuk meningkatkan produktivitas dan efisiens
perusahaan.Masalah lingkungan yang ditimbulkan dari kegiatan operasi
perusahaan berupa perusakan lingkungan dari perusahaan seperti yang bergerak di
bidang pertambangan (Astuti, 2013).

Pengkajian kinerja lingkungan didasarkan pada kebijakan lingkungan,
sasaran lingkungan dan target lingkungan (1ISO 14004, dari 1SO 14001 oleh
Sturm, 1998). Jenis indikator kinerja lingkungan dibagi menjadi 2 yaitu (GEMI,
1998):

1. Indikator lagging yaitu ukuran kinerja end process, mengukur output hasil
proses seperti jumlah limbah yang dikeluarkan.

2. Indikator leading yaitu ukuran kinerja in process, mengukur faktor apa
yang diharapkan membawa perubahan bagi kinerja lingkungan.

Terdapat dua jenis kinerja lingkungan yaitu:

1. Kinerja Lingkungan Kuantitatif, yaitu hasl dapat diukur dari sistem
manajemen lingkungan yang terkait kontrol aapek lingkungan fisiknya.
2. Kinerja Lingkungan Kualitatif, yaitu hasil dapat diukur dari hal-hal yang

terkait dengan ukuran aset, non fisik, seperti prosedur, proses inovasi,
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motivasi dan semangat kerja yang dialami manusia pelaku kegiatan dalam
mewujudkan kebijakan lingkungan organisasi, sasaran dan targetnya.
Menurut Lankoski (2000), konsep kinerja lingkungan merujuk pada
tingkat kerusakan lingkungan hidup yang disebabkan oleh kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh perusahaan. Tingkat kerusakan lingkungan yang lebih rendah
menunjukan kinerja lingkungan yang lebih baik. Begitu pula sebaliknya, semakin
tinggi tingkat kerusakan lingkungannya maka makin buruk kinerja lingkungan
perusahaan tersebut. Ferreira (2004) menyatakan bahwa persoalan konservasi
lingkungan merupakan tugas setiap individu, pemerintah dan perusahaan.
Penelitian Pfleiger et al. (2005) menunjukkan bahwa usaha-usaha
pelestarian lingkungan oleh perusahaan akan mendatangkan sejumlah keuntungan,
diantaranya adalah ketertarikan pemegang saham dan stakeholder terhadap
keuntungan perusahaan akibat pengelolaan lingkungan yang bertanggungjawab.
Hasil lain mengindikasikan bahwa pengelolaan lingkungan yang baik dapat
menghindari klaim masyarakat dan pemerintah serta meningkatkan kualitas
produk yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan keuntungan ekonomi.
Sebagian perusahaan dalam industri modern menyadari sepenuhnya bahwa isu
lingkungan dan sosial juga merupakan bagian penting dari perusahaan (Pflieger et

al., 2005).

2.3 Penilaian Kinerja Lingkungan Menggunakan PROPER
PROPER merupakan salah satu bentuk kebijakan pemerintah, untuk

meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungan perusahaan sesuai dengan yang
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telah ditetapkan dalam peraturan perundangan-undangan. Selanjutnya PROPER
juga merupakan perwujudan transparansi dan demokratisas dalam pengelolaan
lingkungan di Indonesia. Penerapan instrumen ini merupakan upaya Kementerian
Negara Lingkungan Hidup untuk menerapkan sebagian dari prinsip-prinsip good
governance (transparansi, berkeadilan, akuntabel, dan pelibatan masyarakat)
dalam pengelolaan lingkungan (http://www.menlh.go.id).

Beberapa manfaat PROPER, antara lain: waktu dan biaya yang dibutuhkan
untuk mendorong penaatan perusahaan relatif lebih singkat dan murah
dibandingkan instrumen penaatan lainnya, misalnya penegakan hukum
lingkungan; dapat mendorong peran aktif para stakeholder dalam pengelolaan
lingkungan; meningkatnya intensitas dan kualitas komunikasi antara para
stakeholder; dan meningkatnya nilai tambah bagi perusahaan yang melakukan
pengelolaan lingkungan lebih baik dari yang disyaratkan

(http://www.menlh.go.id).

Bagi pemerintah, manfaat lain pelaksanaan PROPER adalah: PROPER
dapat digunakan sebagai instrumen untuk mengukur Kinerja pengelolaan
lingkungan makro yang telah dilakukan di tingkat pusat maupun daerah. PROPER
juga dapat menjadi pendorong untuk penerapan sistem basis data modern.
Sedangkan perusahaan pelaksanaan PROPER juga mendapatkan berbagai
manfaat, seperti: perusahaan dapat menggunakan informas peringkat PROPER
sebaga benchmark untuk mengukur kinerja perusahaan. Sedangkan untuk
perusahaan yang berperingkat Hijau atau Emas, PROPER dapat digunakan

sebagal aat untuk mempromosikan perusahaan. PROPER dapat juga digunakan
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dalam mendorong perusahaan untuk melakukan upaya lebih dari taat, seperti
mel aksanakan konservasi sumber daya alam atau €co-

efficiency(http://www.menlh.go.id).

Para investor, konsultan, supplier, dan masyarakat, dapat menjadikan
PROPER sebagai balai kliring untuk mengetahui kinerja penaatan perusahaan.
PROPER dapat digunakan oleh investor untuk mengukur tingkat risiko investasi
mereka. Konsultan dan supplier dapat memanfaatkan informasi kinerja penaatan
perusahaan untuk melihat prospek peluang bisnis yang ada. Informas PROPER
dapat menunjukkan tingkat tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan bagi

masyarakat di sekitar lokasi kegiatan perusahaan.

Tabel 2.1
Kriteria Peringkat PROPER
Peringkat Warna Definis
Emas Untuk usaha atau kegiatan yanng telah secara konsisten

menunjukkan keunggulan lingkungan (environmental excellency)
dadam proses produksi atau jasa, melaksanakan bisnis yang
beretika dan bertanggungjawab terhadap masyarakat.

Hijau Untuk usaha atau kegiatan yang telah melakukan pengelolaan
lingkungan lebih dari yang dipersyaratkan dalam epraturan
(beyond compliance) melalui pelaksanaan sistem pengelolaan
lingkungan, pemanfaatan sumberdaya secara efisen melalui
upaya4 R (Reduce, Reuse, Recycle dan recovery), dan melakukan
upaya tanggungjawab sosial (CSR/Comdev) dengan baik.

Biru Untuk usaha atau kegiatan yang telah melakukan upaya
pengelolaan lingkungan yang dipersyaratkan sesuai dengan
ketentuan atau peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Merah Upaya pengelolaan lingkungan yang dilakukan belum sesuai
dengan persyaratan sebagaimana diatur dalam peraturan
perundang-undangan dan dalam tahapan melaksanakan sanksi
administras
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Hitam Untuk usaha atau kegiatan yang sengaja melakukan perbuatan
atau melakukan kelalaian yang mengakibatkan pencemaran atau
kerusakan lingkungan serta pelanggaran terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku atau tidak melaksanakan
sanks administras

Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup

Penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan
mulai dikembangkan Kementrian Lingkungan Hidup, sebagai satu alternatif
instrumen sgak 1995. Program ini awanya dikenal dengan nama PROPER
PROKASIH. Alternatif instrumen penaatan dilakukan melalui penyebab informasi
tingkat kinerja pentaatan masing-masing perusahaan kepada stakeholder pada
skala nasional. Program ini diharapkan dapat mendorong perusahaan untuk
meningkatkan kinerja pengelolaan lingkungannya. Dengan demikian dampak
lingkungan dari kegiatan perusahaan dapat diminimalisas (Rakhiemah dan

Agustia, 2009).

2.4 Struktur Kepemilikan

Struktur kepemilikan merupakan jenis institus atau perusahaan yang
memegang saham terbesar dalam suatu perusahaan (Wahyudi dan Pawestri,
2006). Struktur kepemilikan dapat berupa investor individual, pemerintah, dan
ingtitusi swasta. Struktur kepemilikan terbagi dalam beberapa kategori. Secara
spesifik kategori struktur kepemilikan meliputi kepemilikan oleh institus

domestik, institusi asing, pemerintah, karyawan dan individual domestik.
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Salah satu struktur kepemilikan yang cukup besar dalam sebuah
perusahaan adalah kepemilikan institusional. Nakamura (2011) mengatakan
bahwa kepemilikan ingtitusional mempengaruhi perilaku perusahaan karena
mereka sering menyediakan sumber mangemen atau membebankan biaya
tambahan. Keberadaan investor institusional dianggap mampu memonitor secara
efekif setiap keputusan dan tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan
karena investor ingtitusional terlibat dalam pengambilan keputusan perusahaan
yang strategis. Anggraini (2006) menunjukkan bahwa semakin besar kepemilikan
institusional dalam perusahaan, maka tekanan terhadap manajemen perusahaan
unttuk mengungkapkan tanggungjawab sosial pun semakin besar.

Struktur kepemilikan dalam suatu perusahaan akan memiliki motivasi
yang berbeda dalam hal mengawasi atau memonitor perusahaan serta manaemen
dan dewan direksinya. Struktur kepemilikan merupakan suatu mekanisme untuk

mengurangi konflik antara manajemen dan pemegang saham Faisal (2005).

24.1 Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan mangjerial merupakan kepemilikan saham oleh manajemen
perusahaan yang diukur dengan persentase jumlah saham yang dimiliki oleh
managjemen (Sujoko dan Soebiantoro, 2007). Menurut Mehran et al., (1992)
kepemilikan saham mangjerial adalah proporsi saham biasa yang dimiliki oleh
para mangemen. Gunarsih (2004) menyatakan bahwa kepemilikan perusahaan
merupakan salah satu mekanisme yang dapat dipergunakan agar pengelola

melakukan aktivitas sesuai dengan kepentingan pemilik perusahaan. Menurut
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Itturiaga dan Sanz (2000) struktur kepemilikan mangjerial dapat dijelaskan dari
dua sudut pandang yaitu pendekatan keagenan (agency approach) dan pendekatan
ketidakseimbangan (asymmetricinformation approach). Pendekatan keagenan
menganggap struktur kepemilikan mangjerial sebagai sebuah instrumen atau alat
untuk mengurangi konflik keagenan diantara beberapa klaim (claim holder)
terhadap perusahaan. Pendekatan ketidakseimbangan informasi memandang
mekanisme struktur kepemilikan mangjerial sebagai suatu cara untuk mengurangi
ketidakseimbangan informasi antara insider dan outsider melalui pengungkapan
informasi di dalam pasar modal.

Gunarsih (2004) menyatakan bahwa kepemilikan perusahaan merupakan
sdlah satu mekanisme vyang dapat dipergunakan agar pengelola
melakukanaktivitas sesuai  dengan  kepentingan  pemilik  perusahaan.
Meningkatkan kepemilikan mangjerial dapat digunakan sebagai cara untuk
mengatas masalah keagenan. Manger akan termotivasi untuk meningkatkan
kinerjanya yang juga merupakan keinginan dari para pemegang saham, Ross €t. al
(2004) dalam Putri (2006) menyatakan bahwa semakin besar proporsi
kepemilikan saham pada perusahaan maka manajemen cenderung berusaha lebih
giat untuk kepentingan pemegang saham yang tidak lain adalah dirinya sendiri.
Kepemilikan saham mangjerial akan membantu penyatuan kepentingan antara
mangjer dan pemegang saham, sehingga mangjer ikut merasakan secara langsung
manfaat dari keputusan yang diambil dan ikut pula menanggung kerugian sebagai

konsekuens dari pengambilan keputusan yang salah.
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24.2 Kepemilikan Institusional

Kepemilikan Institusional adalah kepemilikan saham oleh pemerintah,
ingtitusi keuangan, institusi berbadan hukum, institusi luar negeri, dana perwalian dan
ingtitusi lainnya pada akhir tahun (Shien, et. al 2006) dalam Winanda (2009). Salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan adalah kepemilikan
institusional. Adanya kepemilikan institusional di suatu perusahaan akan mendorong
peningkatan pengawasan agar lebih optimal terhadap kinerja manajemen, karena
kepemilikan saham mewakili suatu sumber kekuasaan yang dapat digunakan untuk
mendukung atau sebaliknya terhadap kinerja manajemen. Pengawasan yang
dilakukan oleh investor institusional sangat bergantung pada besarnya investasi yang
dilakukan.

Semakin besar kepemilikan institusi keuangan maka akan semakin
besar kekuatan suara dan dorongan dari institusi keuangan tersebut untuk
mengawasi mangemen dan akibatnya akan memberikan dorongan yang lebih
besar untuk mengoptimalkan nilai perusahaan sehingga kinerja perusahaan akan
meningkat. Pengaruh investor institusional terhadap mangjemen perusahaan dapat
menjadi sangat penting serta dapat digunakan untuk menyelaraskan kepentingan
manajemen dengan pemegang saham Solomon (2004) dalam Sabrina (2010). Hal
ini disebabkan karena jika tingkat kepemilikan managjerial tinggi, dapat
berdampak buruk terhadap perusahaan karena menimbulkan masalah pertahanan,
yang berarti jika kepemilikan mangerial tinggi, para manger memiliki posisi
yang kuat untuk melakukan suatu kontrol terhadap perusahaan dan pihak
pemegang saham eksternal akan mengalami kesulitan untuk mengendalikan

tindakan para mangjer tersebut.
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Kepemilikan ingtitusional dapat meminta mangemen perusahaan
untukmengungkapkan informas sosia dalam laporan tahunannya untuk
transparansikepada stakeholders untuk memperoleh legitimasi dan menaikkan
nilaiperusahaan melalui mekanisme pasar modal sehingga mempengaruhi harga
sahamperusahaan (Brancato dan Gaughan, 1991 dalam Fauzi, Mahoney, dan
Rahman,2007). Kepemilikan institusional memiliki arti penting dalam memonitor
mangemen karena dengan adanya kepemilikan oleh institusional akan
mendorongpeningkatan pengawasan yang lebih optimal. Pengawasan tersebut
tentunya akanmenjamin kemakmuran untuk pemegang saham, pengaruh
kepemilikaninstitusional sebagai agen pengawas ditekan melaui investasi mereka
yang cukupbesar dalam pasar modal. Tingkat kepemilikan institusional yang
tinggi akanmenimbulkan usaha pengawasan yang lebih besar oleh pihak
kepemilikaninstitusional sehingga dapat menghalangi perilaku opportunistic
mangjer. Menurut Shleifer and Vishny (dalam Barnae dan Rubin, 2005) bahwa
institutionalinvestors, dengan kepemilikan saham yang besar, memiliki insentif
untukmemantau pengambilan keputusan perusahaan.

Perusahaan dengan kepemilikan institusional yang besar (lebih dari 5%)
mengindikasikan kemampuannya untuk memonitor manajemen (Arif, 2006). Hal
senada juga dikemukan oleh Shleifer and Vishny (1986) dalam Barnae dan Rubin
(2005) bahwa institutional shareholders, dengan kepemilikan saham yang besar,
memiliki insentif untuk memantau pengambilan keputusan perusahaan. (Novita

dan Djakman, 2008).
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24.3 Kepemilikan Asing

Kepemilikan saham oleh pihak asing adalah kepemilikan saham yang
dimiliki oleh pihak-pihak dari luar negeri baik individu maupun institusional. Lee
(2008) berpendapat bahwa kepemilikan asing dan kepemilikan institusional lebih
mampu mengendalikan kebijakan mangjemen karena memiliki kemampuan dan
pengalaman yang baik di bidang keuangan dan bisnis. Kepemilikan asing
merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh perusahaan multinasional.

Kepemilikan asing dalam perusahaan merupakan pihak yang dianggap
concernterhadap pengungkapan pertanggungjawaban sosial perusahaan (Djakman
dan Machmud,2008). Menurut Hadi dan Sabeni (2002) bahwa perusahaan asing
mendapat pelatihan yang lebih baik dalam bidang akuntansi dari perusahaan induk
di luar negeri, perusahaan asing mungkin memiliki sistem informasi yang lebih
efisen untuk memenuhi kebutuhan internal dan perusahaan induk serta
kemungkinanpermintaan yang lebih besar pada perusahaan berbasis asing dari
pelanggan, pemasok, dan masyarakat umum. Fauzi (2008) menemukan bukti
empiris bahwa pencapaian dari aspek sosial antara perusahaan nasional dengan
perusahaan multinasional adalah sama. Sedangkan dari aspek lingkungan,
pencapaian perusahaan multinasional yang adadi Indonesia lebih baik daripada
perusahaan nasional.

Penanaman Modal Asing adalah kegiatan menanam modal untuk
melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia yang dilakukan oleh
penanam modal asing, baik yang menggunakan modal asing sepenuhnya maupun

yang berpatungan dengan penanam modal dalam negeri. Dengan adanya
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penanaman modal asing tersebut maka akan timbul kepemilikan asing.
Kepemilikan asing adalah jumlah saham yang dimiliki oleh pihak asing (luar
negeri) baik oleh individu maupun lembaga terhadap saham perusahaan di
indonesia. Selama ini kepemilikan asing merupakan pihak yang dianggap peduli
terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Seperti diketahui
negara-negara di Amerika dan Eropa sangat memperhatikan isu sosia misalnya
hak asas manusia, pendidikan, tenaga kerja, dan lingkungan seperti efek rumah
kaca, pembalakan liar, serta pencemaran air (Simerly dan Li, 2001; Fauzi, 2006
dalam Machmud dan Djakman, 2008). Salah satu bukti bahwa negara Eropa
peduli terhadap sosial adalah di bentuknya European Environmental Agency
(EEA) yang berpengaruh dalam pengambilan keputusan bertemakan lingkungan
hidup di Eropa.

Pihak asing akan lebih tertarik pada perusahaan dengan reputasi baik
di bidang sosial karena negara-negara asing misalnya di Eropa dan Amerika
merupakan hegara-negara yang sangat memperhatikan lingkungan yang
mencakup isu-isu sosial; seperti pelanggaran hak asas manusia, pendidikan,
tenaga kerja, dan isu lingkungan seperti, efek rumah kaca, pembalakan liar, serta
pencemaran air (Simerly dan Li, 2001; Fauzi, 2006 daam Machmud dan
Djakman, 2008).

Penelitian oleh Douma et al. (2003), yang menjelaskan bagaimana
struktur kepemilikan, yaitu peran berbeda yang dimainkan oleh investor individu
asing dan pemegang saham perusahaan asing mempengaruhi kinerja perusahaan,

dengan menggunakan data tingkat perusahaan India untuk tahun 2002. Mereka
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menemukan perusahaan-perusahaan asing memberikan efek positif pada kinerja
perusahaan. Penelitian yang dilakukan Nur’aeni (2004) menghasilkan kesimpulan
bahwa struktur kepemilikan (kepemilikan asing dan kepemilikan institusional)
saham berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin berkurangnya kepemilikan managjerial dan
mendorong masuknya kepemilikan asing, maka akan secara signifikan menaikkan
nilai perusahaan. Ha ini dikarenakan, kepemilikan asing yang tinggi akan
memaksa mangjerial untuk lebih melakukan transparansi atas kinerja keuangan
perusahaan.

Perusashaan  multinasional atau dengan kepemilikan asing
utamanyamelihat keuntungan legitimasi berasal dari para stakeholder-nya dimana
secaratipikal berdasarkan atas home market (pasar tempat beroperas) yang
dapatmemberikan eksistensi yang tinggi dalam jangka panjang (Suchman, 1995;

Barkemeyer, 2007; Djakman dan Machmud, 2008).

2.4.4 Kepemilikan Publik

Untuk mencapai tujuan utama suatu perusahaan yaitu meningkatkan
nilaiperusahaannya, diperlukan pendanaan yang dapat diperoleh baik
melaluipendanaan  internal maupun  pendanaan  eksternal.  Masalah
pendanaanberpengaruh pada tingkat kapitalisas modal. Tingkat kapitalisasi modal
yangrendah merupakan salah satu alasan kegagalan perusahaan (Gladstone
& Gladstone, 2002, p. 2-4). Sumber pendanaan eksternal yang dimaksud diatas

dapat diperoleh antara lain melalui sasham dari masyarakat(publik). Untuk
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menggerakkan ekonomi secara riil tidak bisa hanya darikonsumsi, secara
fundamental diperlukan investasi. Salah satunya adalah pasarmodal, terutama
untuk memulihkan kepercayaan investor. Oleh karenaitu diperlukan upayayang besr
dan waktu yang panjang untuk memulinkankepercayaan, jika strategi yang diambil
mengundang investasi langsung di sektorriil (Purba, 2004).

Menurut Rosma (2007) kepemilikan publikmenunjukkan besarnya
Privateinformation yang harus dibagikan mangjer kepada publik. Private
information tersebut merupakan informasi internal yang semula hanya diketahui
oleh manajer,seperti standar yang dipakai dalam pengukuran kinerja perusahaan,
keberadaan perencanaan bonus, dan sebagainya

Penyertaan saham oleh masyarakat mencerminkan adanya harapan dari
masyarakat bahwa pihak mangemen perusahaan akan mengelola saham tersebut
dengan sebaik-baiknya dan dibuktikan dengan tingkat laba dan kinerja perusahaan
yang baik (Purba, 2004). Perusahaan dengan tingkat laba yang terus tumbuh dan
memiliki kinerja perusahaan yang baik akan memberikan kepercayaan kepada
publik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Sebaliknya,
kinerja perusahaan yang buruk dan penurunan tingkat laba akan menimbulkan

ketidakpercayaan bagi publik untuk menanamkan modal mereka.

2.5 Penditian Terdahulu
Berbagai studi empiris yang menguji hubunngan kepemilikan dengan
kinerja perusahaan diantaranya, penelitian yang dilakukan oleh Mallette (1992)

menguji dimens yang berbeda dari struktur dewan dan kepemilikan sebagai
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pendahulu emisi beracun dalam sampel perusahaan industri manufaktur AS.
Penelitian ini menggunakan variabel intensitas emisi beracun, komposis dewan,
kepemimpinan, dan masa jabatan, kinerja perusahaan dan ukuran perusahaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi dalam dewan direksi dan CEO
dengan kepemilikan yang relatif tinggi terhadap direktur independen di dewan
berhubungan positif dengan emisi beracun. Hasil juga menunjukkan bahwa
kinerja perusahaan yang buruk dan tingginya tingkat kepemilikan saham dalam
direktur berhubungan dengan emisi beracun yang tinggi.

Ardianingsih dan Ardiyani (2010) menguji secara empiris pengaruh
struktur kepemilikan terhadap kinerja perusahaan. Penelitian ini menggunakan
dividen payout ratio, ROA dan umur perusahaan sebagai variabel kontrol. Hasil
dari ini adalah berdasarkan hasil uji regresi secara simultan menunjukkan bahwa
semua variabel tidak berpengaruh secara signifikan. Penelitian yang dilakukan
penulis ini menguji kembali secara empiris pengaruh struktur kepemilikan
terhadap kinerja lingkungan.

Fauzi dan Locke (2012) meneliti peran struktur dewan dan pengaruh
struktur kepemilikan pada kinerja perusahaan dalam perusahaan yang terdaftar di
Selandia Baru.Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah
kinerja perusahaan dan variabel penjelas adalah jumlah direks di dewan, jumlah
direktur non-eksekutif di dewan, jumlah perempuan direktur di dewan, komite
audit, komite nominasi, remunerasi kepemilikan komite, kepemilikan mangjerial
dan pemegang blok, ukuran leverage perusahaan dan tingkat industri digunakan

sebagai variabel kontrol.
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Yeska (2013) meneliti pengaruh mekanisme corporate governance dan
karakteristik perusahaan terhadap kinerja lingkungan. Variabel dependen dari
penelitian ini adalah kinerja lingkungan, sedangkan variabel independennya antara
lain ukuran dewan komisaris, proporsi komisaris independen, aktivitas komite
audit, profitabilitas, leverage dan jenis industri. Hasil dari penelitian ini adalah
bahwa variabel dewan komisaris, proporsi komisaris independen dan jenis industri
berpengaruh signifikan terhadap kinerja lingkungan. Sedangkan variabel aktivitas
komite audit, leverage dan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan.

Paramita (2013) menguji pengaruh determinan dan konsekuensi terhadap
investasi lingkungan. Variabel-variabel yang diuji dalam penelitian ini adalah
ukuran perusahaan, jenis industri, kepemilikan institusional dan kepemilikan
asing. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa ukuran perusahaandan kepemilikan
saham asing secara positif mempengaruhi investas lingkungan dan

investasilingkungan itu sendiri secara signifikan berpengaruh terhadap kinerja

perusahaan.
Tabel 2.2
Ringkasan Penelitian Terdahulu
Peneliti Alat Variabe Hasil Pendlitian
Analisis
Mallete Regresi Intensitas emisi  beracun, | Struktur pemerintahan dan pola
(1992 Berganda | komposis dewan, | kepemilikan berdampak pada
kepemimpinan dan masa | emis beracun
jabatan, kinerja perusahaan
dan ukuran perusahaan
Ardianingsih | Regresi Kinerja perusahaan,, | Hasil  uji  secara  simultan
dan Ardiyani | Berganda | kepemilikan saham | menunjukan bahwa  semua
(2010) mangjerial, kepemilikan | variabel tidak berpengaruh secara
saham ingtitusional, dividen | signifikan  terhadap  kinerja
payout, ROA dan umur | perusahaan.




28

perusahaan
Fauzi  dan | Regres Kinerja perusshaan, jumlah | Dewan direksi, direksi perempuan
Locke Berganda | direks di dewan, jumlah | di dewan, kepemilikan mangjerial,
(2012) direktur  non-eksekutif  di | leverage dan ukuran perusahaan
dewan, jumlah perempuan | menunjukkan  dampak  yang
direktur di dewan, komite | signifikan  terhadap  kinerja
audit, komite  nominasi, | perusahaan.
remuneras kepemilikan
komite, kepemilikan
mangerial  dan pemegang
blok. Leverage,  ukuran
perusshaan  dan  tingkat
industri  digunakan sebagai
variabel kontrol.
Yesika Regresi Variabel dependen kinerja | Hasil dari penditian ini adalah
(2013) Berganda | lingkungan, sedangkan | bahwa variabel dewan komisaris,
variabel independennya antara | proporsi  komisaris  independen
lain ukuran dewan komisaris, | dan jenis industri berpengaruh
proporsi komisaris | signifikan  terhadap  kinerja
independen, aktivitas komite | lingkungan. Sedangkan variabel
audit, profitabilitas, leverage | aktivitas komite audit, leverage
dan jenisindustri. dan profitabilitas tidak
berpengaruh signifikan.
Paramita Regres | Variabel dependen investas | Hasil dari penditian ini adalah
(2013) Berganda | lingkungan, sedangkan | bahwa ukuran perusshaandan
variabel independen ukuran | kepemilikan sasham asing secara
perusahaan, jenis industri, | positif mempengaruhi investas
kepemilikan institusional dan | lingkungan dan
kepemilikan asing. investasilingkungan itu sendiri

secara signifikan  berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan.

2.6 Kerangka Pemikiran & Perumusan Hipotesis

Penelitian ini meneliti hubungan struktur kepemilikan terhadap kinerja

lingkungan, maka dibentuk kerangka pemikiran teoritis untuk mempermudah

pemahaman penelitian ini sebagai berikut:
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Gambar 2.3

Kerangka Pemikiran

Kepemilikan Mangjerial

H1

Kepemilikan Institusional

&’ Kinerja
Lingkungan

(PROPER)

3+

Kepemilikan Asing

Ha+

Kepemilikan Publik

2.6.1 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap kinerja Lingkungan

Teori stakeholder memiliki bidang etika (moral) dan mangjeria. Bidang
etika beragumen bahwa seluruh stakeholder memiliki hak untuk diperlakukan
secara adil oleh organisasi, dan mangjer harus mengelola organisasi untuk
keuntungan seluruh stakeholder (Deegan, 2004). Manger yang sekaligus
pemegang saham akan meningkatkan nila perusahaan karena dengan
meningkatkan nilai perusahaan, maka nilai kekayaannya sebagai pemegang saham

akan meningkat juga.Perusahaan memiliki kewagjiban untuk memuaskan
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parapemegang saham sebagal bagian dari stakeholder atas modal dan sumber
daya yang telahdisediakan.Salah satu faktor yang mempengaruhi
perusahaandalam meningkatkan nilai perusahaan adalah dengan cara
meningkatkan kepedulian terhadap kinerja lingkungan. Peningkatan kinerja
lingkungan tersebut sebagai wujud tanggung jawab kepada para stakeholdernya.

Bidang mangjerial berpendapat bahwa kekuatan stakeholder untuk
mempengaruhi manajemen korporasi harus dipandang sebagai fungsi dari tingkat
pengendalian stakeholder atas sumber daya yang dibutuhkan organisasi (Wattsdan
Zimmerman, 1986 dalam Iryanie, 2009). Semakin penting sumber daya
stakeholder untuk kelangsungan, keberhasilan dan kemampuan organisasi,
semakin besar harapan bahwa permintaan stakeholder akan terpenuhi. Oleh
karena itu, dalam perspektif positivism, teori stakeholder memperkirakan bahwa
mangjemen cenderung fokus pada ekspektasi stakeholder yang berkuasa (Deegan,
2004).

H1: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kinerja
lingkungan
2.6.2 Pengar uh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Lingkungan

Sakeholder Theory mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang
hanya beroperasiuntuk kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat
bagi stakeholder-nya (Ghazalidan chariri, 2007), salah satunya pemegang saham.
Ketika stakeholder mengendalikan sumber ekonomi yang penting bagi
perusahaan, perusahaan akan bereaksi dengan cara-cara yang dapat memuaskan

keinginan stakeholder.
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Semakin besar kepemilikan institusi keuangan maka akan semakin
besar kekuatan suara dan dorongan dari institusi keuangan tersebut untuk
mengawasi mangemen dan akibatnya akan memberikan dorongan yang lebih
besar untuk mengoptimalkan nilai perusahaan sehingga kinerja perusahaan akan
meningkat. Untuk meningkatkan kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan
peningkatan kinerja terhadap lingkungan. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan
kinerja lingkungan yang tinggi akan memiliki biaya lingkungan yang
rendah.Pengaruh investor institusional terhadap manaemen perusahaan dapat
menjadi sangat penting serta dapat digunakan untuk menyelaraskan kepentingan
manajemen dengan pemegang saham Solomon (2004) dalam Sabrina (2010).

H2: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja
lingkungan
2.6.3 Pengar uh Kepemilikan Asing terhadap Kinerja Lingkungan

Sakeholder Theory mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang
hanya beroperasiuntuk kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat
bagi stakeholder-nya (Ghazalidan chariri, 2007), salah satunya pemegang saham.
Ketika stakeholder mengendalikan sumber ekonomi yang penting bagi
perusahaan, perusahaan akan bereaksi dengan cara-cara yang dapat memuaskan
keinginan stakeholder.

Pihak asing akan lebih tertarik pada perusahaan dengan reputasi baik di
bidang sosial karena negara-negara asing misanya di Eropa dan Amerika
merupakan negara-negara yang sangat memperhatikan lingkungan yang

mencakup isu-isu sosial; seperti pelanggaran hak asas manusia, pendidikan,
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tenaga kerja, dan isu lingkungan seperti, efek rumah kaca, pembalakan liar, serta
pencemaran air (Simerly dan Li, 2001; Fauzi, 2006 dalam Machmud dan
Djakman, 2008).

H3: Kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap kinerja
lingkungan

2.6.4 Pengar uh Kepemilikan Publik terhadap Kinerja Lingkungan

Kepemilikan saham oleh publik adalah jumlah saham yang dimiliki oleh
publik. Pengertian publik disini adalah pihak individu di luar mangemen dan
tidak memiliki hubungan istimewa dengan perusahaan (Mulyono, 2010). Semakin
besar saham yang dimiliki oleh publik, akan semakin banyak informas yang
diiungkapkan dalam laporan tahunan, investor ingin memperoleh informas
seluas-luasnya tentang tempat berinvestas serta dapat mengawas kegiatan
manajemen, sehingga kepentingan dalam perusahaan terpenuhi (Rahgeng, 2010).

Penyertaan saham oleh masyarakat mencerminkan adanya harapan dari
masyarakat bahwa pihak managemen perusahaan akan mengelola saham tersebut
dengan sebaik-baiknya dan dibuktikan dengan tingkat laba dan kinerja perusahaan
yang baik (Purba, 2004). Perusahaan dengan tingkat laba yang terus tumbuh dan
memiliki kinerja perusahaan yang baik akan memberikan kepercayaan kepada
publik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Sebaliknya,
kinerja perusahaan yang buruk dan penurunan tingkat laba akan menimbulkan
ketidakpercayaan bagi publik untuk menanamkan modal mereka.

Untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan maka
mangiemen harus mampu menciptakan citra perusahaan yang baik di mata

masyarakat. Masyarakat tidak hanya melihat dari segi finansial sgja akan tetapi



33

bagaimana pihak mangemen mampu bertanggung jawab terhadap kinerja
lingkungan. Karena kepemilikan publik tersebut memiliki ekspektasi terhadap
kinerja mangjemen maka pihak mangemen terdorong untuk lebih meningkatkan
kinerjalingkungan

H4: Kepemilikan publik berpengaruh positif terhadap kinerja

lingkungan
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METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Dalam menguji pengaruh struktur kepemilikan terhadap kinerja
lingkungan pada penelitian ini menggunakan beberapa variabel. Variabel ini
dibagi menjadi dua, yaitu variabel dependen dan independen. Variabel adalah sifat

yang akan diukur dan diamati nilai variasinya antara satu objek ke objek lainnya.

3.1.1 Variabel Dependen
Variabel dependen (terikat) disebut juga variabel kriteria, respon adanya

output. Variabel ini merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat adanya variabel independen (bebas). Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kinerja lingkungan berdasarkan PROPER. Peringkat kinerja
PROPER dibagi menjadi lima peringkat warna yaitu:

1. Emas: Sangat baik (skor 5)

2. Hijau: Baik (skor 4)

3. Biru: Cukup Baik (skor 3)

E

Merah : Buruk (skor 2)

5. Hitam : Sangat buruk (skor 1)

34



35

3.1.2. Variabel Independen

Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau
mempengaruhi variabel yang lainnya (Indriantoro dan Supomo: 2002). Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4 jenis struktur kepemilikan yang
diperkirakan akan mempengaruhi tingkat kinerja lingkungan. Faktor-faktor
tersebut antaralain :
3.1.2.1 Kepemilikan Manajerial (Managerial Ownership)

Kepemilikan mangerial  merupakan proporsi saham biasa yang
dimilikioleh  pihak managemen yang secara aktif terlibat dalam
pengambilankeputusan  perusahaan. Kepemilikan ~ mangjeria diukur
berdasarkanpersentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak manajemen
yangterdiri dari dewan direksi. Menurut Theresia (2003), variabel
ini digunakanuntuk mengetahui  manfaat kepemilikan mangjerial  dalam
mekanismepengurang konflik agensi.

Saham yang
Dimiliki mangjemen
% Kepemilikan Mangjerial = x100%  (3.1.1)

Total Jumlah
Saham yang Beredar

3.1.2.2 Kepemilikan Institusional (Institusional Ownership)
Merupakan kepemilikan saham perusahaan yang mayoritas dimiliki

olehingtitus atau lembaga (perusahaan asuransi, bank, perusahaan investas,
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assetmanagement dan kepemilikan institusi lain) (Djakman dan Machmud,
2008).Apabila suatu perusahaan terdapatlebih dari satu kepemilikan institusi yang
memiliki saham perusahaan, maka kepemilikan saham diukur dengan menghitung
total seluruh saham yang dimilikioleh seluruh kepemilikan institusional.
Saham yang
Dimiliki Institusi
% Kepemilikan Institusional = x 100% (3.1.2

Total Jumlah
Saham yang Beredar

Kepemilikan institusional ditunjukkan dengan tingginya persentase
sahamperusahaan yang dimiliki oleh pihak institusi. Yang dimaksud denganpihak
institusi dalam hal ini yaitu berupa LSM, pemerintah maupunperusahaan swasta.
Menurut Rosma (2007) dengan status kepemilikan ini,akan timbul anggapan
bahwa pihak institusi pemilik akan memberiperhatian lebih terhadap pengelolan
perusahaan, dan hal ini akanberpengaruh positif bagi perusahaan tersebut, baik

dari segi peningkatannilai perusahaan maupun peningkatan kinerja usaha.

3.1.2.3 Kepemilikan Asing (Foreign Ownership)

Kepemilikan asing merupakan kepemilikan saham perusahaan
olehpemodal asing yang didefinisikan sebagai perorangan, badan hukum, dan
pemerintah serta bagian-bagiannya yang berstatus luar negeri.Kepemilikan asing
diukur dengan dummy. Jika suatu perusahaan memiliki ssham asing maka akan
diberi angka 1 (satu), tetapi jika tidak memiliki saham asing diberi angka O (nol).
Pengukuran ini dilakukan untuk mennghindari penggunaan data yang sama

dengan kepemilikan institusional.
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3.1.2.4 Kepemilikan Publik (Public Ownership)

Kepemilikan  publik  merupakan sumber pendanaan eksterna
perusahaanyang diperoleh dari penyertaan saham oleh masyarakat.
Kepemilikanpublik menunjukkan proporsi kepemilikan saham oleh masyarakat,
yangmana masing-masing kepemilikannya kurang dari 5%. Kepemilikan
publik diukur dari besarnya persentase saham yang dimiliki oleh publik.

Saham yang
Dimiliki Masyarakat
% Kepemilikan Publik = x100% (3.1.3

Total Jumlah
Saham yang Beredar

3.2 Populas dan Sampel
Populasi penelitian ini merupakan perusahaan yang tergabung dalam
PROPER karena penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh Kkinerja
lingkungan perusahaan yang dapat dilihat dari peringkat warna perusahaan dalam
PROPER. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling.
Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Perusahaan yang tergabung dalam PROPER dan terdaftar di BEI (Bursa
Efek Indonesia) pada tahun 2010-2012
2. Perusahaan yang memiliki informasi keuangan yang lengkap sesuai

dengan yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
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3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan merupakan data sekunder, yaitu data yang
sudah diolah dalam bentuk jadi dan dipublikasikan. Data sekunder berupa |aporan
tahunan perusahaan yang dipublikasikan melalui situs perusahaan maupun situs

Kementerian Lingkungan Hidup (KLH).

3.4 Metode Analisis

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diolah dan dianalisis dengan
alat-alat statistik sebagai berikut:
3.4.1 Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif berhubungan dengan pengumpulan data dan
peringkasan data, penyamplingan, serta penygjian hasil peringkasan tersebut.
Statistik deskriptif ini akan digunakan untuk mendeskripsikan secara statistik
variabel dalam penelitian ini. Ukuran yang dipakai dalam penelitian ini yaitu nilai

rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi.

3.4.2 Uji Parallel Lines

Test of parallel lines digunakan untuk menguji asums bahwa setiap
kategori memiliki parameter yang sama atau hubungan antara variabel independen
dengan logit adalah sama untuk semua persamaan logit. Jika nilai signifikansi >
0,1 maka hasil menyatakan bahwa model yang dihasilkan memiliki parameter
yang sama sehingga pemilihan model link function logit adalah sesuai. Namun
jikanilai signifikansi < 0,1 maka pemilihan link function logit tidak tepat (Yamin

& Kurniwan, 2009).
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3.4.3 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan regresi
ordinal, karena variabel dependen berupa skala ordinal. Model regresi ordina

yang digunakan adalah sebagai berikut (Ghozali, 2009):

KI1+KI2 +...+kI5
Logit (KL1+KL2+..+KL5)= Log al + B’X
1-KI1-kI2-...-kI5

Logit(KL1+KL2+...+KL4)=a j + BIMANAJERIAL + B2INSTITUS! + B3ASING

+ B4PUBLIK

Keterangan :

KL : Peringkat Kinerja Lingkungan Emas=5, Hijau=4, Biru=3,
Merah=2, Hitam=1

A . estimated

B0- B3 . intercept

MANAJERIAL . persentase kepemilikan saham mangjeria

INSTITUSI :Persentase kepemilikan saham institusi

ASING ‘kepemilikan saham asing merupakan variabel dummy

PUBLIK :Persentase kepemilikan saham publik

3.4.3.1 Menilai model fit
Langkah yang dilakukan pertama kali adalah menilai model fitting

information. Informasi tersebut menerangkan apakah dengan memasukkan
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variabel independen dalam model akan memberikan kontribusi pada model
(Yamin & Kurniawan, 2009). Statistik yang digunakan berdasarkan pada fungsi
Likelihood.

Likelihood L dari model adalah probabilitas bahwa model yang
dihipotesiskan menggambarkan data input. Untuk menguji hipotesis nol dan
aternatif, L ditransformasikan menjadi -2LogL. Adanya penurunan nilai -
2LogLawa dengan nilai -2LogL langkah berikutnya menunjukkan bahwa model
yang dihipotesiskan fit dengan data (Ghozali, 2006).

Pseudo R-Square terdiri dari Cox and Snell, Nagelkerke, dan McFadden.
Pseudo R-Square digunakan untuk menjelaskan variasi variabel dependen yang
dapat dijelaskan oleh variabel independen. Tingkat variabilitas tersebut

ditunjukkan oleh besarnya nilai McFadden (Ghozali, 2009).

3.4.3.2 Menilai Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test)

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Goodness of Fit
Test. Goodness of Fit Test menguji kesesuaian model antara hipotesis nol sebagai
data hasil prediksi model dengan data empiris (tidak ada perbedaan antara model
dengan data). Apabila nilai Goodness of fit test > 0,1 (nilai signifikansi Pearson
dan Deviance > 0,1) maka model yang terbentuk adalah fit atau layak digunakan

(Yamin & Kurniawan, 2009).

3.4.3.3 Estimasi Parameter dan Interpretasinya
Estimas parameter dilihat melalui koefisien regresi dari tiap variabel-

variabel yang diuji akan menunjukkan hubungan antara variabel bebas dengan
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variabel terikat (Ghozali, 2006). Menurut Ghozali (2006) pengujian hipotesis
dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai probabilitas dengan tingkat
signifikansi (o). Nilai probabilitas pada regresi ordinal dapat diketahui dari nilai
Satistic Wald. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis adalah sebagai

berikut:

1 Jikanilai probabilitas > 0,1 maka HO diterima (variabel bebas tidak
berpengaruh terhadap variabel terikat).
2. Jika nilai probabilitas < 0,1 maka HO ditolak (variabel bebas

berpengaruh terhadap variabel terikat).

3.4.4 Crosstabulasi Data

Crosstabulasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel data
dalam bentuk baris dan kolom (Yamin & Kurniawan, 2009). Data berupa variabel
kategori (non-metrik). Untuk mengetahui hubungan tersebut dapat diketahui dari
statistik Chi-Sguare Test.

Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis dapat dilihat dari nilai
signifikansinya. Jika nilai signifikansi < 0,1 artinya hipotesis nol ditolak (terdapat
hubungan antara variabel non metrik). Jika nilai signifikansi >0,1 maka hipotesis

nol diterima (tidak terdapat hubungan antara variabel non metrik).



